BAB IV

ANATISA TERHADAP PANDANGAN IMAM ASY SYAUKANY
TENTANG QAUL SAHABAT

A. TLatar Belakang Pandangan Imam Asy Syaukany Terhadap Qaul
Sahabat,

.

Kalau dilihat pemikiran Imam Asy Syaukany terhadap
pandangan qaul sahabat sebagai hujjah yang semata ~jm&ta
dihasilkan dari ijtihad, beliau beralasan : Bahwa Aiiah
tidak mengutus ummat manusia yang ada di dunia kecuali Nabi
Muhammad yang sekaligus sebagai Rasul, dan kitab yang dija-
dikan pegangan hanya satu yaitu Al-Qurtan, ( Asy Syaukany ;
tt 243 ).

Hal ini sesuai dengan kenyataan yang tidak boleh di
ingkari oleh semua insan yang beriman bahwa Allah telah-
rmengutus beliau dan sekaligus sebagai seorang Rasul didunia
ini untuk semua ummat manusia, Tidak ada dua Rasul melain -
kan beliau sendiri yang diberi wewenang untuk menyampaikan:
risalah Allah dan diberi hak untuk mengeluarkan hukum yang
tidak bertentangan dengan isi kandungan Al-Qurfan,

Allah bPerfirman : :
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Artinya:
"Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada o.ang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara waere-
ka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, memoaca-
nya kepada mereka ayat-ayat Allah,’ membersihkan Jiwa

mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan
al Hikmah, Dan sesungguhnya sebelum kedatangan Nabi itu
mereka adalal r-benar dalam K satan yang nyasa,
Q.S. A an : ¢ pag 3 19 ' -
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Artinya:
"Dan kami
rangkar unkan
kepada an, S a -
Fahl ;

Dengar ngakui dai 1wyakini bahwa Nabi Mihamnad di
utus kedunia untuk membawa risalah Allah vaitu kitab Al-
Qur'an, maka k .jiban mereka adalah mentaati apa yang ada
dalam Al-Qur'an atu yang disampaiksn oleh RasuiWNya,

Karena Al-Qur'an diturunkan untuk mengatur ummat marusia,.
Dan Nabi Mahammad sebagai:Rasul merupakan uswatun hasanah,
maka isi yang ada dalam Al-Qur'an itu harus dihayati dan
dijadikan pedoman hidup dan kehidupan didunia, Tidak diper-
kenankan mengikuti seseorang yang tidak mempunyai .wew=anang
membuat syari'at yang dipakai sebagai peraturan ummat nam-

sia, Bila seorang muslim tidak mau mentaati berarti dia



ingkar terhadap Allah dan Rasul-Nya,
Allah berfirman :
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Artinya:
"Katakanlah hai mamisia, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadam semua, yaitu Allah yang mempunyai l.eraja
an langit dan tumi, tidak ada Tuhan selain Dia, - Yang
menghidupkan dan menakutkan,.maka berimanlah kamu kepa-
da Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang be-riman
kepada Allah dan kalimat-kalimatnya (kitab-kitabnya )
dan ikutilah dia supaya kamu mendapat petunjuk®, .S .
Al-'Araf 3 158 (Depag ;3 1989 : 247).

Allah berfirman pula :
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Artinya:

"Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya, supaya kamu ... .diberi
rehmat", Q.S. Ali Imran; 1%2 (Depag; 1989 : 97).

Dari uraiap diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Imam Asy Syamkany menghendaki agar ummat Islam selalu meru-
Juk dan mengikuti apa yang ada dalam Ai-Qur'an dan - as-
sunnah,

Al-Qur'an dan as sunnah telah memberikan : - sejumlah
aturan mkum yang berkenaan dengan kehidupan pribadi maupun
sosial bagi kamu mslimin, Tetapi kehidupan mamsia yang



yang bersifat dinamis membutuhkan lmkum yang bisa  becubah
~ dengan berubahnya kondisi lingkungan, Ra'yu adalah . .. .alat
yang memingkinkan kaum muslimin untuk membuat hukum - ‘mkum
baru sesuai dengan kebutuhan mereka. Penggunaan ra'yu sudah
dilakukan semenjak Rasulullah masih hidup, yaitu. tutkala
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Ketika Rasulullah mengutus Miad bin Jabal ke Negara
Yaman beliau berkata ¢ Bagaimana keputusanm bila dihadapan
m ada satu masalah ? Miad menjawab ; Aku akah .. memutuskan
suatu perkara dengan ketentuan hukum yang ada dalam kitab
Allah Nabi berkata : Bila kamn tidak mendapatkan mkum
dalam kitab Allah ? Jawab Miad ; Aku akan menghukumi dengan
sunnah Rasulullah, Nabi berkata ; Jika kama tidak mendapat-
kan ketentuan hukum dari kitad Allah dan 3unnah Rasuluilah.
Miad menjawab ;3 Saya akan melakukan ijtihad dengan  ratju.
Kemdian Rasulullah memukul dada Miad seraya ‘.. berkata H
Segala Puji bagi Allah yang telah mencccokkan utusan
Rasulullah atas apa yang diridlai Rasul Allah, H.R, Atu-
Dawud, ( Imam Atu Dawud ; 1951 : II s 272 ),



Merurut hadits tersetut diatas dapat diambil peager-

tian bahwa tertib sumber hukum Islam adalah kitab Allah
(Al-Qur'an), Sumnah Rasul dan Ijtihad dengan Ra'yu keadati
| ijtihad Miad bin Jabal itu Rasulullah masih hidup dan wahyu
masih turun, namn demikian ijtihad yang dilakukan oleh
pars sahabat pada zaman Rasulullah tidak dapat meajadi
sumber mkum yang berdiri sendiri, karena keberadaan talian
menjadi musyari', sedangkan ijtihad yang pernah dilakuxan -
para sahabat Nabi disebabkan sulitnya bertemu dengan baliau
atem ada beberapa faktor, akan tetapi dengan hasil . 1jtihad
jtu Nabi bisa membenarkan dan bisa menyalahkan, (Ali Says. s
1970 : 13).

Pada periode Khulafanrrasyidin banyak kejadian di
tengéh—ter;aﬁ mansyarakat ?ﬂfwm yang tidak pernah terjadi
pada masa Rasulullah,. sewsktu masih hidup, sedangkan penye=-
lesajian lewat Rasulullah tidak mungkin lagi, maka antuk
menyelesaikan masalah itu yang tidak disebutkan nas secara
pasti para sahabat melakuken ijtihad dengan ra'yunya. Hal
ini merupakan perwujudan dari tindakan Miad bin Jabal di
Negara Yaman, Bentuk ijtihad dalam periode ini adalah
ijtihad bebas yaitu sesuatu yang dilihat oleh ﬁati sesudah

berfikir dan mencari beberapa pertanda untuk mengescal i

kebenaran (Ali Says; 1970 : 37).

Mermrut Abdul Wahab Khalaf ijtihad dengan ra'yv ini

adalah yang dimaksud dengan hadits Miad itu tergalong +=a'yu



yang terpuji. Demikian pula perkataan Abu Bakar tentang
makna kalalah; seraya beliau berkata; Bila ra'yuku benar
maka itu semata-mata dari Allah dan bila mendapatkan kusala

han maka itu datang dariku,

)

-

Selanjutnya Imam Asy Syaukany'mehandang tentang Qaul

perbadaan

antara para sahabat dan orang-orang yang jatuh sesudaanya,
mereka adalah sama-sama kena taklif untuk mengikuti al Ki -
tab dan as Sunnah, Barang siapa yang mengatakan perkataan

mereka (sahabat) dapat dibuat hujjah dengan tanpa berlandas

kan pada Kitab Allah dan Sunnah Rasul dan sesuatu yang kem-
bali kepada keduanya, meka orang itu berbicara dalam Agama

Allah dengan sesuatu yang tidak ada ketetapannya, dan orang

itu menetapkan hukum Islam yang tidak diperintah oleh

Allah., ( Asy Syaukany ;

Dilihat dari segi arah pemikiran Imam Asy Syezukany
maka ia memandang dan menilai terhadap sahabat Nabi sama -
sama sebagai makhluk Allah yang kena taklif untuk memgikuti
ketentuan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, Mereka adalah meihluk
Allah dan derajatnya sama dihadapannya tanpa melihat perbe-
daan antara para sahabat dan orang-orang yang jatuh sesudah
mereka. Mereka diciptakan didunia ini untuk mengabdi dan
beribadat kepada-Nya, Semua perbedaan yang mereka  lakukan
akan bertanggung jawab kelak dihadapannya. Allah mentaklif-

kan mukum tidak memandang jenis mamsia tertentu
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akan tetapi semia mamusia yang punya akal schat dan kena
taklif wajib menjalankan syari'at Islam, karena dan dari
pada taklif adalah mukallaf yang mempunyai akal sehat dan
mengerti terhadap apa jyang dibebankan, ( Mahammad Abu Zahra;
1958 : 327).

Kemilyaan mamsia bukanlah terletak apada persaiabat

annya dengan fNabi Mil ad tapi yang menjadi ukuran alalah

Iman dan tagwanya, Sahabat adalah mamsia biasa, begil.i pu-

la orang-orang yang jatuh sesudahnyavsehingga mereka tidak

berhak membuat syari'at yang harus ditaati oleh orang lain,

Dengan demikian Imam Asy Syaukany memandang l.epada

sahabat dari segi mereka sebagai hamba Allah yang sama-sama

berkewajiban menjalankan syari'at Islam. Namun perlu diketa
mi bahwa sahabat mempunyai kelebihan dan keistimewaan yang
tidak bisa dimiliki oleh orang lain, yaitu mereka melihat -
dan pernah bersahabat dengan Nabi, mereka adalah orang -
orang yang mengetali diturunkannya A1-Qu r'an, menjumpai

Nabi sendiri ketika menvampaikan wahvu bahkan @ méendapatkan

ilm langsung dari beliau, Juga mereka adalah orang- orang
pertama kali yang menyampaikan risalah setelah Rasulullah ,
Wafat, paling bagus hatinya diantara beberapa ummat mamsia
Sangat dalam ilminya dan jujur keimanannya. (Ibn Qayyim als

Jauziyah 3 tt 3 I 5 11).

Dari segi keadilannya, semua sahabat adalah seorang

yang adil baik mereka pernah terlihat dalam suatu fitnah
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atau tidak , Temtang keadilan para sahabat ini bamyak
di jelaskan dalam Al-Qur'an sebagai mama firmem Allah H

sty oo el 5 N ol el

~ SaratsUle, s ol aMias Yy L
. . ’h,'J ._ - ; \ A ) ¥ ABQ S
Artinyas
dari kam arte .2reka
Karena keri a=Nya
dan me merek: itulah
orang~o £ Thin.. 1989
917).

X ol a

Artinya:

"Dan orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshar) sebelum kedatangan mereka (Mihajirin),
mereka mencintai dengan yang berhijrah kepada mereka ,
Dan mereka menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
‘apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Mihajirin);
dan mereka mengutamakan (orang-orang Mihajirin), atas
diri mereka sendiri, Sekalipun mereka memexr..ukan
(apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipeliha-
ra dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang:'-. rang
beruntung., Q.S, Al Hasyr ; 9. (Depag ; 1989 : 917).
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Artinya’ "Sesungguhnya Allah telah ridla terhadap orang ... .-
. orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu

dibawah pohon, maka Allah mengetahui apa ayar :; ada
dalam hati mereka lalu memrunkan ketenangan -atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka d 2ngan
kemenangan yang dekat (waktunya). Q.S. Al Fatly; 18
( Depag 3 1989 : 840 ).

Ayat-ayat tersebut menjelaskan atas keutamaan para
sahabat yang mereka bersama-sama Rasulullah, berdakwah demi
menyiarkan Agama Islam sampai perang Hudaibiyah. Dan .aas -
nas ita tidak mungkin dita'wili lagi, karena jelas ayit -
ayat itu meminjukkan atas kemulyaan para sahabat, memrt
Imam Nawawi dan Ibn Hazm ayat - ayat tersebut adalah n:rupa

kan dalil Qad'i,

Demikian pula Rasulullah mengatakan dan memberikaam
penghargaan terhadap para sahabat yang tidak m agkin

dimiliki oleh orang lain, -Seperti dalam sabda-Nya :
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"Dari Mihammad berkata : Bintang-bintang itu Lerupa
kan kepercayaan bagi langit, apabila bintang-bintang itu
telah tiada, maka sesuatu yang disiapkan itu akan .. rpen ‘=
datangi langit. Sedangkan aku tidak ada, maka sesuatu yang
telah disiapkan itu akan mendatangl mereka. Para sahabat

adalah kepercayaan b _ _ h digiap-
kan akan mendatan (a o Imam Mislil _ : aslim
tt ¢ II ¢
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"Da 1lah-
bersabda : atku,
Jjanganlah lk: I, saya
barang sia sdalah
melebihi dari emben
cinya, maka arang

siapa meny tiku,

barang siapa menyakiti aku, maka orang itu menyakitl Allahh
dan barang siapa menyakiti Allah orang ituv diragukan menda-
pat pertolongan, H.R, Turmidzi; (Abi Isa Mihammad bin Isa
bin Surah; tt : V 3 692).

Digisi lain yang sangat mulia, para sahabat sama-sa-
ma satu masa atau satu kurun dengan Rasulullah, Dalam masa
ini Allah telah menata berbagai kehidupan lewat utusannya ,
baik yang langsung berhubungan dengan beliav atau  yang

berkaitan dengan mamisia lainnya. Tidak sesuatu wahyu yang
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diturunkan kepada beliau tanpa sepengetaluan para sal.ubat,
Oleh karena itu sahabat adalah orang yang pertama meng:tai =
mi turunnya Al-Qur'an dan disyaritatkannya hukum - wkum
Allah,

Nabi bersabda
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Rasulullah bersabda : Sebaik-baik ummatku . =dalah
orang-orang yang semasa denganku, kemdian orang=-orang yang
mengiringi kepada mereka (ummatku) lalu orang-orang yang

mengiringi pada mereka, H.R. Imam Rukhari, (Imam Bakhzari 3
tt 3 II s 287), :

Oleh karena itu sebagai ummat Islam tidak bolel: me -
mandang remeh maupun rendah kKepada mereka, sebagai orz.ag -
orang yang tidak bijak dan apalagi tidak layak diikutiaya .
Karena merekalah yang menyampaikan syari'at Islam l.epada
kita., Tanpa pengorﬁanan mereka Kemungkinan sulit di.ketalmi

mknom-mkan Tslan,

Nabi bersabvda :
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Dari Abi Said al Hudri, Rasulullah bersabda : Jangan
lah kam sekalian menghina para sahahatku. Seandainya zalah
satd diantara kam sekalian bersadagah dengan logam emas
sebesar gumung Uhud, maka sadaqah itu tidak bisa menyamai
salah satu diantara para sahabat, bahkan separuhpun +t{idak.
H.R, Abu Dawud. (Ibn Qayyim al Jauziyah ; 1979; XII : 413),

Dengan demikian tidak bisa disamskan antara para
sahabat dengan orang-orang lainnya, bahkan tidak bisa .sienya
mai apalagi dari segi kearifannya,

Imam Asy Syaukan engemikakan dalil, barang s;iapa
mengatakan perkataan sahabat dapat dibuat hujjah tidak
berlandaskan pada Kitab Allah dam Sunnah Rasul dan sesuatu
yang Kembali pada sumber itu maka oran ersebut berbticara
dalam Agama Allah der cetetapsanya,
Dengan orang itu menetapkan hukum dalam syari'at Islam yang
tidak diperintah oleh Allah, (Imam Asy Syaukany;tt : z43).
Dalam hal ini kemungkinan pada masa hidup Imam Asy Syzukany
banyak ummat Islam terutama para ulama'’nya memakai qau il sa-
habat sebagai mjjah untuk memecahkan suatu masalah, tidak
memakal Al-Qur'an dan al Hadits sebagai

Imam Asy Syaukany jalal secrang ulaia' dan owjtahid
yang berjuang keras untuk menghilangkan taklid dan mer rajak
untuk berijtihad dalam memecahkan suatu masalah apabila
tidak ditemikan nasnya baik dalam Al-Qur'an . . maupun al -
Hadits. Sehinggé logis jika beliau tidak :..._ memperker:nkan
memakai qaul saKabat sebagai hujjah. Larangan Imam Asy-
Syaukany ini menghilangkan kemjudan dan kefanatikan midz -
hab serta untuk menggunakan akal guna mengali kedua suuber-

tersebut,



Ijtihad yang dilakukan oleh para sahabat aialah
merupakan perbuatan yeng terpuji dan dibenarkan oleh syara'
yang di ilhami dengan kebenaran tidak karena nafsu seisata,
Seperti tindakan Atu Bakar dalam menyelesaikan masalah yang
tidak dijumpai lukumnya dalam naé.
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Keti
kan beliau
beliau mengun
apabila pendap:
dengan ra'y

Demikian pula sahabat Umar ketika mengirimkan surat

kepada Syuraikh selaku Qadli di Negara Kufah :

-
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Umar berkata kepada Syarikh, apabila datang kepadamu
suatu perkara, maka kam harus melihat mkumnya dalam ifitab
Allah, bila digumpainya maka hukumilah dengan hukum Jitu,
Dan apabila tidak dijumpai hendaknya dicari keputusan Rasul
ullah, Dan apabila tidak dijumpai hendaknya dicari kep.:tu -
san orang-orang shalih dgn Imam-imam yang adil., Bila t(idak
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mendapatkan, maka berijtihadlah dengan ra'yumu jika kam
menghendaki, ( Mihammad Ali Sayyis ; 1970 ; 29 - 40 ).

Dari dua dasar tersebut memnjukkan bahwa para sahae
bat apabila menghadapi suatu masalah mereka selalu melihat .
hukumya dalam Al-Qur'an dan as Sumnah, - apabila ereka
tidak menemukan hukumnya -didalam Al-Qur'an dan as ¢ annah
baru memakai keputusan orang banyak dan berijtihad L.engan
demikian dalam memutuskan suatu masalal merek: berpegang

pada Al-Qur'an, as Sumnnah, Ijtihad dan Ra'yu, ( Mihamn3d -

4

Ali - Sayyis ; 1970 : 39 ).

Ijtihad yang dilakuka: 1 ba terja
dil pada masa Nabi Muhammad. atau sesndahnya Ttukan senita -
mata menciptakan syari'at Islam yang baru. Akan :tapi

makna ijtihad itu adalah membuka jalan untuk mem 3 pada
hukum itu. '
Mahammad A ayyis mengatakan bahwa ijtihad ita 2.lalah

untuk mengungkapkan hukum yang sudah ada dalam \1l-Qur'an
dan Sunnah, han aja mkum itu masih sama lan a:janya

penjelasan, (| luhammad Ali Sayyis ; 1970 : 27 Je

Imam Asy Syaukany tidak membenarkan kepada orang
muslim untuk patuh dan tunduk serta mengamalkan hukum yang
digali dari hasil ijtihad para sahabat. Beliau menghe«daki
agar seseoramg hanya patuh dan tunduk pada- seorang ‘Hasul
yang diutus untuk menyampaikan symri'ay kepada wummat
mamsia didunia ini. { Asy Syaukany ; tt : 244 ).
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Pendapat para sahabat yang diikuti bukan ter -
arti menyamakan mereka dengan Nabi seperti pendapat Imam
Asy Syaukany, akan tetapi mereka itu diikuti' orang lain
karena atas kemulyaan dan keutamaan beliauvyang tidak mung.
kin didapati oleh orang lain, Mereka mengetahui turunnya
wahyu, mengetahui ta'wil dan mengetahui ruffiﬁ perblLatan
Nabi secar=z

Dari uraian diatas dapat diambil Kkesimpulan rahwa
qaul sahabat yang semata -~ mata dihasilkan dari i1jtihad,
Hakekat ajaran Al-Qur'an dan al-Hadits memang ghienda
ki 4ijtihad, Dari ayat - ayat Al-Qur'an yang juml: hnya
kurang lebih 6300 ayat, hanya kurang lebih 500 ayat yang
menjelaskan dalam bidang akidah dan.:Ibadah, Ayat - ayat
tersebut pada mulanya dijelaskan oleh para sai.abat
dengan melalui ijtihad, Ra'yu para sahabat lebih lagus
dari pada ra'yu pribadi orang - orang sesudahnya, ;a'yu
itu keluar dari hati yang penuh sinar hikmat, penuh ilmw
dari Allah dan Rasul-Nya dan hati mereka bagaikan ha hati
Nabi, Allah menjadikan Islam sebagai agama terakhir, mc¢nja-
dikan Igyari’at untuk kemulyaan bagi pemeluknya,

Jumhur fﬁqaha' menetapkan qaul sahabat dapat dibuat
hujjah, Abu Hanifah yang terkenal denggn ra'yunya meuwakai
gaul sahabat sebagai hwjjah, Sebagaiména kata Dbeliau 3
Apabila aku tidak mendapatkan sesuatu dalam Al-Qur'an._

dan Sunnah Rasul, maka aku akan memakai perkataan sahabat -
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yang saya hendaki, kemidian aku tidak pindah dari perk.itaan

mereka kepada yang lainmya., (Abdul Wahab Khalaf;1973:55),

Imam Malik yang banyak memakai praktek ulama'

mengatakan; qaul sahabat merupakan Sunnah yang

Ma.iinah

naxrus

diikuti, karena mereka yang mengetalui dan mendapatkan ilmu

dari Rasul

mendapatkan hukum dalam al
maks beliau mengi
( Asy Syafi':

yang tidak di

pendapat i

< ( :L bn ':;8 , -

Bahkan Umar bin

habat merupakan

rintahkan kepada

28).

Ibm Qayyim seors:

mewa jibkan

Qayyim al Jauziyah ; tt
Allah berfirman

Kitab, as Sunnah
rikuti salah dari pendapat
1969 :

fatwa pare

madzhab Ahmad bir
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Artinyas

"Orang-orang yang terdalu, yang pertama-tama ( p-suk-
Islam§ diantara orang-orang muhajirin dan anshar = dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan bvaik, “2llah
ridha kepada mereka dan.merekapun ridha  kepada allah
dan Allah menyediakan bagi mereks surga-surga yang
mengalir sungai-sungai didalamnya; mereka kekal didalam
nya, itulah kemenangan yang besar. Q.S. At Taubahj 100,
(Depag 3 1989 : 297).

Ayat remaji
orang-orang yang I la para Jeng-
ambil perkataan dan ahwal mereka sebagal hujjah zialah
merupakan realisasdi dari bentuk Itihat' dan itu benar- d>enar

diridhai AL

Allah berfirman pule
U el ORET

Artinyas

;50

"Dan demikian pula telah menjadikan kamu (ummat Islam);
Ummat yang adil dan pilihan ggar kam menjadi saksi
atas pert ia dan agar Rasul h enja=-
di saksi ( 1. QeSe L5 .
(Depag ; 1989 ¢ 26 ).

Allah menjadikan para sahabat sebagal ummat yang

adil., Mereka adalah sebaik-baik ummat dan yang paling adil

dalam perkataan, perbuatan, kehendak dan niatmya. ( Ibm -

Qayyim al Jauziyah § %t ; IV : 133 ).

Demikian pula Nabi bersabda :
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Dari Imran bin Husein ia berkata : Rasulullab bersad
da ¢ Sebaik-baik ummat adalah orang-orang yang semasa deng-
anku, kemdian orang-orang yang mengiringi kepada mexska ,
lalu or -orang yang mengiringl pada mereka, H.R, Imem =
Bukhari.
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Sunnahku d: laj.atkan

petunjuk. 1978 3
: 360,
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Dari Hudzaifah ia berkata ; Nabi bersabda : Ikutilah
oleh kamu sekalian kepada orang-orang sesudahku yaitu
Atu Bakar dan Umar, H.R, Turmdzi. (&bi Isa Mihammad bin
Abi Surah ; tt : 609).

Beberapa Sunnah Nabi tersetut memunjukkan atas
tingginya derajat para sahabat dan dibenarkan mengikutiNya,

Nabi Mihammad menekankan pada ummatnya agar berpegang “eguh
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Pada Sunnahnya dan Sunnah para sahabatnya. Maka Sannah
dalam hadits tersebtut tidak hanya terpaku pada prilaku
Rasulullah, akan tetapi makna sunnah itu ada kail innya
dengan Al-Qur'an atau al Hadits dan ijtihad, seperti 1. mbu-
kuan mshaf pada masa khalifah Atu Bakar dengan ra'yu {pen-
dapat) Umar bi

Juga Nabi telah mengatakan kurun (masa) yang sangat baik
yaitu kurun dalam masa hidupnya, Sedangkan orang semasa
dengan beliau hanya para sahabat, Perintah mengikuti para
sahabat berarti mengisahkan untuk mengikuti perkataan serta
perbuatannya

Dari beberapa dalil tersebut diatas baik Al-Cur'an
maupun al Hadits memnjukkan atas keabsahan Qaul . ;tkabét
dapat dituat hujjah untuk suatu masalah yang dibenarkan
oleh syara'. Ijtihad yang dilakukan para sahabat meru yakan
tuntunan dan kehendak syari'at Islam, Karena digyvarutkan
Islam ialah untuk kemaslahatan dan kemanfaatan bagi wenidup
an ummat mamsia, Ijtihad yang mereka praktekkan sukan
menyimpang dari nas-nas Al-Qur'an maupun al Hadits. Akan
tetapi mereka selalu berpegang dengan nas-nas itu memp.rha-
tikan jiwa disyaratkan nas tersebut. Untuk itu ijtihad para
sahabat berlandaskan pada Al-Qur'an dan al Hadits.

Alasan Imam Asy Syaukany: Barang siapa yang men:ata-
kan Qaul sahabat’ dapat dibuat hujjah tanpa berdas«arkan
Kitabullah dan Sunnah Rasul, berarti orang itu  berbicara
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dalam Agama Allah yang ada ketetapannya dan menetapkar sya-
ritat Islam yang tidak diperintah Allah. Memakai perkataan
para sahabat bukan berarti menyamaskan derajat mereka dangan
Nabi Mihammad. dan menjadikan risalah selain risalah baliam

serta menjadikan lukum selain Al-Qur'an dan al Hadits. Mere

kalah yang memelihara Kitab ah setelah Rasulullah afat
dan menyampaikan perkataan beliau kepada orang-orang = :sud-
dahnya, Merekalah diantara mamsia yang lebih mengerti sya-
ri'at Allah dan mendekati petumjuk serta lebih men.certi
asbabul warud perkataan Rasul

B, Kekuatan dan Kelemahan Istidlal Imam Asy Syaukany,

Dalil yang dikemukakan Imam Asy Syaukany yang muomane
dang qaul sahabat sebagai 'l jjah adalah dalil yang dipakai
atau dipegangi para ulama' yang mengastakan atau kehujjzhane

-c:.(‘..' [ =
qaul sahabat , yaitu hadits Nabi

A} \ . g -

Rasulullah bersabdu : Para sahabatku . ... bagaikan
bintang-bintang yang bercahaya, dimens bila kamm sekalian
mengikuti maka kama akan mendapatkan petunjuk, H.R, Buihari
( As Suyuti ;3 tt : 51 ).

Hadits tersebut diatas memurut Imam Asy Syaukany ti-
dak ada ketetapannya,rkarena dalam rawi hadits itu ada
seorang rawi yang bernama Abdurrahim al 'Ums dari ayahnya
dan keduanya sangat dla'if, Para ulama' sendiri telah :embe

rikan komentar pada hadits itu diantaranya adalah Ibm Main
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D
yang mengatakan bahwa rawi tersebut berbuat bohong. Imam
BRuikhari sendiri menilai bahwa hadits tersebut tergolong

hadits matruk bahkan termasuk munkarul hadits, (Asy Sy.uka-
ny 3 tt : 83),

Oleh karena itu menurut Imam Asy Syaukany nidak
diikuti oleh merupakan hidayah sempurna,
Hadits berikutnya adalah :

' NG ws SRR M M TAL, L .
J*—-’;J w ¥. — et \J : “’9 wd\‘_- — | 8 ) ) Gomend ) — llL_;Zf .\_{! D A . -)L
—— zl:"; . ;\

Dar. dec 8 l ersa .. i.a .
Tkntilah oleh kam sel Ju(HlHF.ldahﬁ
ku .yaitu Abu Bakar da Mihammad bin-
Abi Surah ; ' 609

" _.\ A whi\w 3 A L I\ el «nk ; _.A.Aﬁ

Dari Umar ° limi Inlle ersab-

. da ¢ Berpegang teguhlah kamu éekallan kepada sunnahku dan
sunnah Klmlafaurrasyidin yang mendapatkan petunjuk., ( ITbrm-
Qayyim al Jauziyah ; 1976 ; XII : 360 ).

Imam Asy Syaukany mengakni dua hadits tersebut ada -
lah termasuk hadits shahih, Namun menvrut beliau dua hadits
itu meminjukkan bahwa.para sahabat adalah orang-orang yang
patut diikuti tukan menmanjukkan perkataan mereka dapat

dijadikan mjjah oleh orang lain, (Asy Syaukany ; tt : 83),



59

Pada hadits pertama Imam Bukhafi mengatakan bahwa

hadits tersebut adalah dla'if. Sehingga Imam Asy  Syuakany

tidak menerima atau memakai sebagai dasar atas kehu jahan

qanl séiéﬁaf . Tetapi tidak semua ulama' menolak Ladits

dla'if sebagai mujjah. Imam Ahmad bin Hanbal salah . .gatu

dari empat madzhab menerima dan memakai hadits dla'if seba-
gal i jjah, Bahkan lebih senang daripada memakai qivas.Oleh
karena itu apa yang dijadikan alasan Imam Asy Syau can.” ter-
hadap pemakaian hadits pertama itu kurang mengena, 3ebab
para ulama' tidak hanya be f=";' vada hadits itu saja, akan
tetapi mereka mengembalikan lebih dalmlu kepada ayal-ayat

Al-Qur'an seperti ay:

et N o
u e - PR _—wf}-\—-}wf— ol \ > ) L I.__J r,_“;;lé:._. 4 . __»' ;Q\J
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Artinya:
"Orang-orang yang terdalmlu, yang pertama-tama ( nusuke
Islam% diantara orang-orang mihajirin dan anshar dan
orang-oramg yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada illah
dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang

mengalir sungai-sungai didalamnya; mereka kekal didalam
nya, itulah kemenangan yang besar. Q.S. At Taubah; 100,

(" Depag ; 1989 : 297 ).

Arah istidlal dari ayat itu adalan Allah telah ridha

pada mereka (sahabat) dan orang-orang yang mengikutiny:.

o



Oleh karena itu mengambil dan memakai perkatsan para saha
bat adalah itiba' pada sahabat. Disamping lafadz ( Awa al -
ladzina it-taba' 'ﬁhum). Menggunakan sighat amar yang
memurut arti asalnya adalah wajib, maka mengikuti Qaul al -

Sahaby adalah dibengrkan oleh syara',

Disamping memakai ayat Al-Qur'sn diatas para ulama'

juga menggunakan dalil dari hadits Nabj

w $ ' | v " ] v A \
——pl A= ¢ o ab] Jew U Jon) o (0 ) &
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Dari Imran bin Husein ia berkata
da: Sebaik-baik ummatic
kemdian orang-orang
laln orang-orang yang me
Imam Bakharl ; ©t :

Hadits tersebut adalah shahih, Dalam hadits itu Nabi
memberikan khabar bahwa sebaik-baik masa adalah masa Leliam
sedangkan orang-orang yang semasa dengannya adalah para
sahabat, Mereka adalah pembawa svarai'at Islam sc3audah
Rasulullah wafat. Oleh karena itu mengikuti sunnah sanabat

adalah termasuk syari'at Islam.

Dalam memahami hadits yang diriwayatkan Hudzaifah
Imam Asy Syaukany hanya menekankan pada lafadz "Iktadu" sa=-
ja yang memrut persepsinya tidak memnjukkan - kelrm;;jahan
atas perkataan para sahabat, Dengan demikian Imam Asy Syau-

kany memakai lafadz itu habya dari satu segi saja, lanya
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terbatas pada haliyah sahabat, Pada hal lafadz "Iktadu bi-
al ladzaini" itu obyeknya sangat luas bila haliyah, qauli -
yah dan fi'liyah. Sedangkan pada hadits yang diriwayatkan -
dari Umar bin Salimi, Nabi menekankan pada ummatnya agar
selalu berpegang teguh dengan-Nya dan Sunnah Khulafaur.asyi
din, Hadits ini bisa mencakup apa yang w:mg;rgi;rﬂiaf ‘un -
nahnya dengan apa yang dijelaskan odéh Khulafaurrasyidin.

Dengan demikian perkataan Nabi "Dan berpegang t.guh-
lah dengan sunnahkn dan sunnah khulafaurrasyidin" ini thisa
mencakup apa yang dijalankan sahabat Babi, Baik yang berkai

tan dengan Al-Qur'an atau al Hadits maupun dengan ijtihad.

Dengan demikian apa yang dikemukakan oleh Imam Lsy -
Syaukany adalah kurang benar sebab beliau hanya menganalisa
hadits yang sudah disepakati kedla'ifannya, tidak melihat -
pada ketentuan ayat Al-Qur'an atau hadits yang lair . Yang

dipegang shahih,

Dari uraian-uraian diatas jelas sekali ada pertinta-
ngan antara Imam Asy Syaukany dan para ulama' dalam hal
menerima qaul séﬁ;bétr.sebagai hujjah yang tidak mungkin
dapat dikompromikan lagi., Untuk menyelesaikan itu perlu di
adakan tarjih. Sedangkan tarjih dengan nasikh dan mansukh -
pun tidak berlakﬁ. Dalam hal ini pemulis melihat pada
istidlal Imam Asy Syaukany yang merupakan hadits dla'ir .
Pada hal sudah jelas ayat-ayat Al-Qur'an memunjukkan atas

kedudukan, kemulyaan dan keadilan para sahabat yang vidak
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mingkin dita'wili selain itu. Demikian pula banyak hadits
Nabi yang menguatkan terﬁadap keberadaan sahabat. Terutama
badits-hadits yangidiriwayatkan oleh Imam Bukhard dan

haditsr lainnya sebagaimana telah pemulis sebutkan diatas.



